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ABSTRACT

This study examines the phenomenon of tashgir in the Qur'an from morphological
and semantic perspectives, aiming to understand the forms and meanings
embedded in the use of tashgir within the sacred text. Tashgir, as a feature of ilmu
sharaf (Arabic morphology), functions not only as a grammatical device to express
diminutiveness but also as a rhetorical and emotional element that enriches the
Qur'anic message. This research employs a qualitative descriptive method with a
linguistic approach. Primary data consists of Qur'anic verses containing tashgir,
while secondary data is drawn from classical works of tafsir, nahwu, and sharaf. The
results reveal that tashgir in the Qur'an serves multiple semantic functions,
including: (1) diminutive physical size (e.g., sl 35Y), (2) reduction of sin
magnitude (é-’«il\), (3) expression of affection (i), (4) enhancement of rhetorical effect
within narratives (48 ,(.—gﬁ\’), and (5) reinforcement of moral and spiritual messages
[(ESRIRENES)) Interpretations by classical scholars indicate that tashgir is perceived
holistically in the Qur'an—not merely as a morphological process, but as a linguistic
strategy imbued with theological and emotional significance. Thus, this study
underscores the importance of mastering ilmu sharaf and semantic context to enrich
Qur'anic interpretation.
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Pendahuluan

Kajian tentang tashgir dalam Al-Qur'an merupakan langkah penting dalam
memahami dimensi linguistik dan stilistika kitab suci umat Islam. Tashgir, sebagai
salah satu fenomena morfologis dalam bahasa Arab, berperan tidak hanya sebagai alat
gramatikal, tetapi juga sebagai instrumen retoris yang memperhalus makna,
menegaskan nuansa emosional, atau menonjolkan aspek stilistika dalam teks (Alwi,
2013). Dalam konteks Al-Qur’an, kehadiran tashgir menunjukkan kecanggihan bahasa
wahyu dalam membentuk ekspresi makna yang dalam dan berlapis.

IImu bahasa, khususnya ilmu Nahwu dan Sharaf, memberikan landasan yang
kokoh untuk menganalisis fenomena ini. Pemahaman yang baik tentang kaidah
tashgir memungkinkan penafsir Al-Qur’an untuk menggali maksud yang lebih halus
dalam ayat-ayat yang mengandung bentuk tashgir (Muttaqgin, 2017). Kaidah
pembentukan tashgir yang meliputi pola seperti Fu‘ayl, Fu‘ay‘il, atau Fu‘ay il tidak
hanya berfungsi untuk pengecilan ukuran, tetapi juga dapat bermakna kasih sayang,
penghinaan, atau penguatan makna (Qasim, 2019).

Sebagai fenomena linguistik, tashgir memiliki keunikan tersendiri dalam bahasa
Arab. Bentuk ini memungkinkan bahasa Arab untuk mengekspresikan nuansa
perasaan secara halus melalui perubahan morfologis yang sistematis (Arifin & Arsyad,
2020). Oleh sebab itu, analisis terhadap penggunaan tashgir dalam Al-Qur’an menjadi
penting, bukan hanya untuk memahami struktur bahasa Arab, tetapi juga untuk
menggali kekayaan makna yang terkandung dalam ayat-ayat suci.

Keunikan penggunaan tashgir dalam Al-Qur’an terletak pada kemampuannya
mengikat antara makna literal dan makna figuratif. Dalam beberapa ayat, bentuk
tashgir digunakan untuk menyampaikan teguran halus, menunjukkan belas kasih
Allah, atau menggambarkan kerendahan sesuatu secara implisit (Fathoni, 2021).
Penelitian terhadap aspek ini memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan
kajian tafsir linguistik yang berbasis pada pendekatan morfologis dan semantik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini memunculkan beberapa
rumusan masalah yang menjadi fokus kajian. Pertama, bagaimana pengertian dan
kaidah tashgir dalam ilmu Nahwu dan Sharaf? Pemahaman yang jelas tentang konsep
dan aturan pembentukan tashgir sangat penting untuk memastikan akurasi dalam
proses identifikasi dan analisis. Kedua, apa saja kata-kata bertashgir yang terdapat
dalam Al-Qur’an? Identifikasi ini diperlukan agar penelitian memiliki dasar data yang
kuat untuk dianalisis lebih lanjut. Ketiga, bagaimana makna tashgir dipahami dalam
konteks ayat-ayat Al-Qur’an? Analisis makna kontekstual akan mengungkapkan
fungsi dan kedalaman pesan yang disampaikan melalui penggunaan tashgir dalam
Al-Qur’an.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengertian dan kaidah tashgir berdasarkan
perspektif ilmu Nahwu dan Sharaf, sehingga memberikan landasan teoretis yang
kokoh bagi analisis linguistik. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk
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mengidentifikasi kata-kata bertashgir yang terdapat dalam Al-Qur’an, sebagai
langkah awal dalam memahami sebaran dan pola penggunaannya dalam teks suci.
Tujuan selanjutnya adalah menganalisis makna kontekstual tashgir dalam ayat-ayat
Al-Qur'an melalui pendekatan semantik dan tafsir linguistik, agar dapat
mengungkapkan nuansa makna yang terkandung serta memberikan kontribusi
terhadap pengayaan tafsir Al-Qur’an.

Kajian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat penting. Pertama,
penelitian ini akan menambah khazanah kajian bahasa Al-Qur’an, khususnya dalam
bidang morfologi dan semantik. Kajian tentang tashgir akan memperkaya
pemahaman terhadap keindahan dan kompleksitas bahasa Al-Qur’an (Rohman, 2018).
Kedua, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman semantik yang lebih
mendalam terhadap penggunaan tashgir. Dengan memahami fungsi dan makna
tashgir, para pembaca dan penafsir Al-Qur’an dapat menangkap pesan yang lebih
utuh dan bernuansa (Suryani, 2015). Ketiga, penelitian ini memberikan kontribusi bagi
pengembangan kajian tafsir linguistik yang berbasis pendekatan interdisipliner. Hasil
penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi kajian linguistik Al-Qur’an yang
mengintegrasikan ilmu bahasa Arab klasik dengan metodologi tafsir kontemporer
(Hasibuan, 2020).

Tinjauan Pustaka

A. Kajian tentang Tashgir

Tashgir merupakan salah satu fenomena morfologis yang khas dalam bahasa
Arab, yang mengacu pada proses pengecilan bentuk kata melalui perubahan pola
morfem, biasanya dengan penambahan unsur u pada huruf pertama dan perubahan
pola keseluruhan kata. Para ahli bahasa Arab mendefinisikan tashgir sebagai bentuk
perubahan kata yang bertujuan untuk menunjukkan makna kecil, makna kasih
sayang, penghinaan, atau penguatan makna (Zamzami, 2016). Tashgir termasuk
dalam pembahasan ilmu sharaf, dan penggunaannya sangat kaya dalam sastra Arab
klasik maupun dalam teks-teks keagamaan seperti Al-Qur’an.

Dalam bahasa Arab, terdapat beberapa ragam bentuk tashgir yang paling umum
digunakan, yaitu pola Fu‘ayl (seperti bunayy dari ibn), Fu‘ay‘il (seperti jumayyil dari
jamil), serta bentuk variasi lain yang tetap mengikuti pola dasar pengecilan (Rais,
2020). Masing-masing pola memiliki aturan penerapan tersendiri yang bergantung
pada struktur kata asal dan konteks penggunaannya.

Fungsi dan makna tashgir dalam bahasa Arab sangat beragam. Selain fungsi dasar
sebagai diminutif atau pengecilan ukuran benda, tashgir juga digunakan untuk
mengungkapkan rasa sayang, penghinaan, belas kasihan, atau bahkan keagungan
dalam konteks tertentu (Sya’roni, 2018). Oleh karena itu, tashgir bukan sekadar
perubahan morfologis, melainkan juga fenomena retoris yang memperkaya ekspresi
bahasa. Dalam komunikasi sehari-hari maupun dalam karya sastra, penggunaan
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tashgir menunjukkan fleksibilitas bahasa Arab dalam menyampaikan nuansa makna
yang halus dan emosional.

B. Kajian Linguistik Al-Qur’an

Pendekatan linguistik dalam studi Al-Qur’an telah menjadi salah satu
kecenderungan penting dalam kajian tafsir modern. Dengan menggunakan analisis
bahasa sebagai alat utama, pendekatan ini berupaya mengungkapkan keindahan
struktur bahasa, fungsi retoris, dan makna mendalam yang terkandung dalam teks
suci (Wahyuni, 2019). Pendekatan ini melibatkan kajian morfologi, sintaksis, semantik,
serta stilistika, termasuk di dalamnya fenomena seperti tashgir.

Kajian-kajian terdahulu yang secara khusus membahas fenomena tashgir dalam
Al-Qur’an memang masih relatif terbatas. Beberapa penelitian linguistik Al-Qur’an
lebih banyak berfokus pada aspek balaghah, gaya bahasa, atau analisis semantik
umum. Namun, beberapa studi telah mulai menyoroti peran tashgir sebagai bagian
dari strategi stilistika Al-Qur’an, yang digunakan untuk memperkuat makna
emosional atau retoris dalam ayat-ayat tertentu (Maulana, 2015).

Posisi penelitian ini di antara studi-studi sebelumnya terletak pada upaya
sistematis untuk mengidentifikasi seluruh kata-kata bertashgir dalam Al-Qur’an, serta
menganalisis makna kontekstualnya secara rinci. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat melengkapi khazanah kajian linguistik Al-Qur’an, sekaligus
memberikan kontribusi bagi pengembangan metodologi tafsir berbasis pendekatan
bahasa (Rohendi, 2021).

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan landasan
pendekatan linguistik. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk
mendeskripsikan fenomena linguistik tashgir dalam Al-Qur’an secara mendalam, baik
dari segi bentuk morfologis maupun makna kontekstualnya. Adapun sumber data
dalam penelitian ini terdiri atas Al-Qur’an sebagai sumber primer, yang menjadi objek
utama kajian untuk mengidentifikasi ayat-ayat yang mengandung bentuk tashgir.
Selain itu, penelitian ini juga menggunakan kitab-kitab tafsir, kitab-kitab ilmu nahwu
dan sharaf, serta referensi linguistik lain yang relevan sebagai sumber sekunder, guna
memperkuat pemahaman teoritis mengenai kaidah tashgir dan penafsirannya dalam
konteks Al-Qur’an.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui proses identifikasi ayat-ayat yang
mengandung tashgir dengan cara telaah langsung terhadap mushaf Al-Qur’an,
dibantu dengan perangkat lunak pencarian teks digital serta referensi tafsir yang
relevan. Selain itu, dilakukan kajian literatur yang mendalam untuk menghimpun
berbagai pendapat ulama terkait kaidah tashgir. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis melalui dua tahap utama, yaitu analisis morfologis untuk mengkaji pola-
pola bentuk tashgir yang ditemukan, serta analisis semantik untuk memahami makna
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tashgir dalam konteks setiap ayat. Selanjutnya, hasil analisis ini dikomparasikan
dengan tafsir-tafsir klasik maupun kontemporer serta penjelasan para ulama, guna
memperoleh pemahaman yang utuh dan komprehensif tentang fungsi dan makna
tashgir dalam Al-Qur’an.

Hasil dan Pembahasan

A.Pengertian dan Kaidah Tashgir dalam Ilmu Nahwu dan Sharaf

Tashgir secara etimologis berasal dari kata saghghara yang berarti mengecilkan
atau memperkecil sesuatu. Dalam terminologi ilmu bahasa Arab, tashgir merupakan
proses morfologis yang mengubah bentuk kata dasar untuk memberikan makna
"kecil", baik dalam arti ukuran fisik, kuantitas, ataupun sebagai ekspresi emosional
seperti kasih sayang atau penghinaan (Harun, 2014). Dengan demikian, tashgir bukan
hanya proses fonologis atau gramatikal, melainkan sarana linguistik yang sarat
dengan fungsi stilistika.

Karakteristik utama tashgir adalah perubahan pola kata ke dalam bentuk tertentu
yang mengandung unsur tambahan vokal u pada huruf pertama, serta penyesuaian
pola internal kata. Bentuk tashgir dapat diterapkan pada berbagai jenis kata, seperti
kata benda, nama diri, atau bahkan kata sifat. Dalam konteks bahasa Arab, fenomena
tashgir ini memperlihatkan fleksibilitas struktur bahasa dalam menyampaikan nuansa
makna yang kaya (Syamsuddin, 2015). Oleh karena itu, pemahaman tashgir sangat
penting, terutama dalam kajian linguistik Al-Qur’an dan analisis teks sastra Arab
klasik.

Kaidah pembentukan tashgir diatur secara sistematis dalam ilmu sharaf. Pola
dasar yang paling umum digunakan dalam pembentukan tashgir adalah pola Fu‘ayl
untuk kata benda yang terdiri dari tiga huruf (triliteral). Contohnya, kata ibn (anak
laki-laki) ketika ditashgir menjadi bunayy, yang berarti "anak kecil" atau "anak
tercinta". Untuk kata benda yang terdiri dari empat huruf, digunakan pola Fu‘ay‘il,
sepertijumayyil dari jamil (indah) (Mahfudz, 2016). Proses ini tidak sekadar mengikuti
kaidah mekanis, tetapi juga memperhatikan aspek makna yang ingin ditonjolkan.

Selain itu, dalam pembentukan tashgir terdapat berbagai pengecualian dan
ketentuan khusus. Misalnya, kata yang huruf tengahnya berupa huruf illat (huruf 'alif,
wau, atau ya’) atau yang merupakan isim jamak tertentu memiliki aturan modifikasi
tersendiri. Para ahli sharaf telah mengklasifikasikan berbagai bentuk ini untuk
memudahkan pembelajaran dan penerapan kaidah tashgir dalam analisis teks
(Mahfudz, 2016). Oleh sebab itu, penguasaan kaidah tashgir memerlukan pemahaman
mendalam terhadap sistem morfologi bahasa Arab secara keseluruhan.

Dalam teks-teks Arab klasik, penggunaan tashgir sangat meluas, baik dalam karya
sastra seperti syair, prosa, maupun dalam teks keagamaan. Penyair-penyair Arab
klasik sering menggunakan tashgir untuk mengekspresikan perasaan lembut, rasa
cinta, atau penghinaan secara halus terhadap subjek tertentu. Contohnya, dalam syair-
syair Jahiliyah maupun era Islam awal, bentuk tashgir kerap dijumpai sebagai bagian
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dari kekayaan retoris yang memperindah bahasa (Kurniawan, 2020). Dengan
demikian, tashgir berfungsi tidak hanya sebagai alat gramatikal, tetapi juga sebagai
unsur artistik yang memperkuat pesan emosional.

Selain dalam sastra, penggunaan tashgir juga dapat ditemui dalam kitab-kitab
figih dan hadis, di mana bentuk ini digunakan untuk memberikan penekanan pada
makna tertentu. Misalnya, penggunaan tashgir dalam kata qulayb (sumur kecil) dalam
konteks hadis memberikan gambaran yang lebih hidup dan berkesan kepada pembaca
atau pendengar. Dalam konteks ini, tashgir berperan sebagai jembatan antara makna
literal dan makna emosional, memperlihatkan kemampuan bahasa Arab untuk
mengomunikasikan makna secara efektif melalui bentuk-bentuk morfologis
(Kurniawan, 2020). Fungsi tashgir dalam konteks ini sangat strategis, karena bahasa
agama sering kali memerlukan kekuatan retoris yang mampu menanamkan makna
secara mendalam di benak pendengarnya.

Untuk memberikan gambaran yang lebih konkret tentang penggunaan tashgir
dalam ragam teks Arab klasik, berikut disajikan contoh 10 kata yang mengalami
proses tashgir, lengkap dengan bentuk asal dan bentuk tashgir-nya. Contoh-contoh ini
diambil dari berbagai teks klasik, termasuk syair Jahiliyah, prosa, hadis, dan kitab-
kitab figih.

Tabel 1.1 Contoh Penggunaan Tashgir dalam Teks Arab Klasik

No  Kata Asal Bentuk Tashgir Arti/ Nuansa
1 (ibn)cy (bunayy)i Anak kecil/anak tercinta
2 (kalb)-s (kulayyib)-$&  Anjing kecil/anjing kesayangan
3 (jabal)da (jubayl)Jua Bukit kecil
4 (kitab)ls (kutayyib)<i&  Buku kecil/risalah kecil
5 (nahr) e (nuhayyir) )%  Sungai kecil
6 (qamar) »é (qumayyir)_i#  Bulan kecil/rembulan mungil
7  (ghulam)s>¢  (ghulayyam)sl  Anak laki-laki kecil/pelayan muda
8 (faras)c_s (furays)oa® Kuda kecil
9 (qasr) =t (qusayyir) isé  Istana kecil/bangunan kecil
10 (bi'r) (bu’ayr) Sumur kecil

Penggunaan tashgir dalam berbagai contoh di atas menunjukkan kekayaan
ekspresi bahasa Arab. Setiap bentuk tashgir membawa nuansa makna yang berbeda,
sesuai konteks penggunaannya. Misalnya, bunayy dalam banyak syair Arab bukan
sekadar berarti "anak kecil", melainkan "anak yang dikasihi" — memperhalus relasi
emosional antara penutur dan objek yang disebutkan. Demikian pula, bentuk tashgir
pada kata kutayyib atau jubayl sering digunakan untuk mengurangi kesan formal atau
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keras dari kata asalnya, memberikan sentuhan yang lebih lembut atau akrab. Dengan
demikian, fenomena tashgir memperlihatkan betapa bahasa Arab klasik mampu
mengintegrasikan bentuk dan makna secara harmonis untuk menciptakan efek
stilistika yang kuat.

B. Identifikasi Kata-kata Bertashgir dalam Al-Qur’an

Penggunaan tashgir dalam Al-Qur’an sangat selektif dan strategis, tidak banyak
jumlahnya tetapi memiliki kekuatan retoris yang tinggi dalam membangun makna
dan nuansa emosional dalam ayat. Setiap kemunculan tashgir membawa pesan
tersirat yang memperkaya pemahaman terhadap pesan ilahi. Berikut ini adalah tujuh
ayat dalam Al-Qur'an yang mengandung kata bertashgir, disertai teks Arab,
terjemahan, serta penjelasan terkait bentuk dan makna tashgir yang digunakan.

VY :V\ /394 8392 .\
VY Lk 2 10 Bl g 1003 3k Ul Ak iz 200G
"la (isterinya) berkata: "Aduhai celakalah aku, apakah aku akan melahirkan, padahal aku

adalah seorang perempuan tua dan ini suamiku sudah tua (5:9)? Sesungguhnya ini adalah
sesuatu yang sangat aneh.””

Kata 5 (syaikhan) dalam ayat ini memiliki bentuk tashgir implicit dari asal kata
syaikh yang biasa ditashgir menjadi suyaykh, meskipun dalam redaksi ini bentuk
tashgir berasosiasi makna melalui kontekstual usia tua dalam keadaan lemah.

T’O/a..\.»ll|"”’
il e 3 Gyle w010 555053 1306 Sl e 131451 gl 2 aad \uﬁmwmwuy}mu

~Jw

"Dua orang lelaki di antara orang-orang yang takut (kepada Allah) yang Allah telah
memberikan nikmat kepada keduanya berkata: ’'Serbulah mereka melalui pintu; apabila kamu
masuk ke pintu itu, niscaya kamu akan menang."”

Kata ¢sl45 di sini dalam konteks tafsir ditafsirkan oleh sebagian mufassir sebagai
bentuk tashgir maknawi ketika digunakan untuk menunjukkan kerendahan atau
keterbatasan jumlah manusia di hadapan kekuatan Allah.

vy 'OT'/P.zL" 533.24, Y

Y'Y Ng\%@m\;ijjmw\%h@w|@mﬁ

“(Mereka adalah) orang-orang yang men]auhz dosa-dosa besar dan perbuatan keji. Akan tetapi,
mereka (memang) melakukan dosa-dosa kecil. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Luas ampunan-
Nya. Dia lebih mengetahui dirimu sejak Dia menjadikanmu dari tanah dan ketika kamu masih

berupa janin dalam perut ibumu. Maka, janganlah kamu menganggap dirimu suci. Dia lebih
mengetahui siapa yang bertakwa.”
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"Orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji kecuali dosa-
dosa kecil (al). Sesungguhnya Tuhanmu Maha Luas ampunan-Nya. "Kata il adalah
bentuk tashgir secara makna dari kata lamma yang berarti 'hal-hal kecil,
menunjukkan bahwa Allah memberikan keringanan terhadap dosa kecil, yang tidak
disengaja.

£4:11 /594 8334 -

5 40l1 Cabes Lalhl ety als (Al (il i
£§ Snallall

“Difirmankan (oleh Allah), “Wahai bumi, telanlah airmu dan wahai langit, berhentilah
(mencurahkan hujan).” Air pun disurutkan dan urusan (pembinasaan para pendurhaka) pun

diselesaikan dan (kapal itu pun) berlabuh di atas gunung Judiy,356) dan dikatakan,
“Kebinasaanlah bagi kaum yang zalim.”

kA

03310 130} 0483 foasll e S5ty 51 (g

Kata 2540 (al-Jadiyy) merupakan bentuk tashgir dari kata jabal atau jud yang
secara historis dalam literatur bahasa mengalami pengecilan makna, menunjukkan
bahwa meskipun dinamakan bukit, dalam narasi al-Qur’an digambarkan sebagai
tempat yang tidak sebesar gunung-gunung besar lainnya.

Va9 /a B33l .0

Y 53155 553 Jlake e (b

"Barang siapa mengerjakan kebaikan sebesar zarrah ( 533, niscaya dia akan melihat
(balasannya).”
Kata 3% adalah bentuk tashgir dari kata darr yang berarti 'debu halus' atau

‘partikel kecil, digunakan untuk menunjukkan kebaikan sekecil apa pun tetap
mendapat perhatian dari Allah.

2

V4 18 /4E L By3de 1
1% 4GS 152551 A5l Jphed duted, 43S ol (4 B8
“Adapun orang yang diberi catatan amalnya di tangan kanannya, dia berkata (kepada orang-

orang di sekelilingnya), “Ambillah (dan) bacalah kitabku (ini)!”

Kata 448 (kitabahu) yang secara konteks tafsir mengandung pemaknaan tashgir
pada bentuk kutayyib dalam redaksi hadits yang terkait, yang menunjukkan kitab
kecil yang berisi catatan amal.

VYV Y/ gy B33 .Y
G 515ks Hal 135 46 <l Slas JBCT Eid S0 LIsi) cales 4udl Be s 13 5h (a0 43shs

YY Gpallal Ui
“Perempuan, yang dia (Yusuf) tinggal di rumahnya, menggodanya. Dia menutup rapat semua
pintu, lalu berkata, “Marilah mendekat kepadaku.” Yusuf berkata, “Aku berlindung kepada
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Allah. Sesungguhnya dia (suamimu) adalah tuanku. Dia telah memperlakukanku dengan baik.
Sesungguhnya orang-orang zalim tidak akan beruntung.”

Kata <31 dalam konteks ayat ini sering dalam tafsir ditashgirkan dalam narasi
bahwa pintu-pintu kecil (abwab saghirah) satu persatu ditutup untuk menciptakan
suasana ketertutupan total.

Berdasarkan ketujuh ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan tashgir
dalam Al-Qur’an mencerminkan beragam kategori makna dasar yang memperkaya
nuansa pesan wahyu. Pertama, pengecilan ukuran fisik tampak jelas pada
penggunaan kata 33} (zarrah) dalam QS. Al-Zalzalah [99]:7 yang melambangkan
partikel terkecil yang nyaris tidak terlihat, serta 350l (al-Jadiyy) dalam QS. Had
[11]:44 yang menggambarkan sebuah bukit, bukan gunung besar, sebagai tempat
berlabuh bahtera Nuh, sehingga memberi kesan peristiwa yang sederhana namun
monumental. Kedua, pengecilan kuantitas atau jumlah terlihat pada penggunaan sl
dalam QS. An-Najm [53]:32, yang merujuk pada dosa-dosa kecil, sebagai lawan dari
dosa besar, menunjukkan kemurahan Allah dalam memberi ampunan.

Ketiga, terdapat pula kategori pengecilan nilai atau kadar dosa, yang juga
terwakili oleh aall, mempertegas bahwa pelanggaran ringan masih diberi ruang
ampunan dalam rahmat ilahi. Keempat, pengecilan makna simbolik untuk
menciptakan efek emosional atau stilistika terlihat dalam kata &% (bunayy) seperti
yang dipahami dalam QS. Hiid [11]:72 secara kontekstual, serta <X (kutayyib) yang
ditarik dari pemahaman tafsir QS. Al-Haqqah [69]:19 terkait catatan amal yang
tampak kecil tetapi mencerminkan seluruh amal manusia. Kelima, pengecilan makna
temporal atau situasional tampak dalam penggunaan <531 (QS. Yusuf [12]:23), yang
dalam tafsir ditekankan bahwa pintu-pintu kecil ditutup satu per satu demi
membangun suasana ketertutupan dan ketegangan dalam cerita. Keenam, pengecilan
identitas personal atau kuasa muncul dalam konteks ¢4 dalam QS. Al-Ma’idah
[5]:23, di mana dua orang mukmin digambarkan seolah berjumlah kecil di tengah
tantangan besar, namun tetap berani dengan kekuatan iman. Ketujuh, pengecilan usia
atau keadaan manusia secara simbolik tampak pada A (QS. Had [11]:72), di mana
dalam bahasa dan tafsir Arab, bentuk tashgir implisit suyaykh menyoroti kondisi tua
yang penuh kelemahan. Dengan demikian, fenomena tashgir dalam Al-Qur’an bukan
sekadar perubahan morfologis, melainkan perangkat retoris yang memperdalam
makna pesan, memperhalus emosi, serta memperkuat kesan stilistika (Salamah, 2019;
Anwar, 2017; Halim, 2018).

C. Analisis Makna Tashgir dalam Konteks Ayat

Makna tashgir dalam Al-Qur’an tidak hanya terbatas pada makna harfiah,
melainkan juga mencakup makna majazi, emosional, hingga fungsi retoris yang
memperkaya nuansa pesan ilahi. Dalam analisis kontekstual, penggunaan tashgir
dapat mengandung berbagai lapisan makna tergantung pada posisi kata dalam ayat,
konteks wacana, serta interpretasi para mufassir. Oleh karena itu, memahami makna
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tashgir dalam Al-Qur’an memerlukan pendekatan linguistik yang sensitif terhadap
konteks dan perangkat tafsir (Said, 2015).

Salah satu fungsi utama tashgir adalah menunjukkan pengecilan (diminutif)
secara fisik atau kuantitatif. Hal ini tampak jelas dalam penggunaan 33> dalam QS. Al-
Zalzalah [99]:7. Kata ini secara harfiah berarti 'partikel yang sangat kecil', digunakan
untuk menegaskan bahwa sekecil apapun perbuatan manusia akan mendapatkan
ganjaran. Para mufassir seperti Al-Qurthubi menjelaskan bahwa penggunaan tashgir
di sini bertujuan untuk memperkuat makna keadilan Allah yang sangat teliti, sehingga
tidak ada amal sekecil apapun yang terlewatkan (Asy’ari, 2016).

Selain itu, tashgir juga berfungsi untuk menunjukkan kasih sayang atau
penghinaan, tergantung konteks. Pada QS. Huad [11]:72, kata - (dalam pemaknaan
tafsir yang berhubungan dengan struktur tashgir implisit untuk menyebutkan ibn)
sering diartikan sebagai bentuk ungkapan sayang seorang ibu atau orang tua kepada
anaknya. Dalam banyak karya tafsir klasik, bentuk ini dipahami sebagai penanda
kelembutan dan keakraban dalam relasi keluarga (Ridwan, 2018). Sebaliknya,
penggunaan kata ¢ 3 dalam QS. Al-Ma’idah [5]:23 dalam konteks pasukan besar Bani
Israil yang takut menghadapi musuh, menunjukkan makna penghinaan halus atau
pengecilan kekuatan manusia dibandingkan dengan kekuasaan Allah. Dua orang
yang tetap berani di tengah ketakutan mayoritas diberi penegasan sebagai contoh
iman, sementara pihak lain secara implisit 'dikecilkan’ (Sofwan, 2020).

Fungsi retoris atau stilistika sangat menonjol dalam penggunaan tashgir di QS.
Yusuf [12]:23, kata ©3¥1. Meskipun secara harfiah berarti 'pintu-pintu’, dalam banyak
penjelasan tafsir dijelaskan bahwa penggunaan bentuk jama’ ini (yang dalam tafsir
dihubungkan dengan nuansa tashgir maknawi abwab saghirah) memperkuat suasana
dramatis saat Zulaikha menutup pintu satu per satu, menciptakan ketegangan naratif
yang mendalam (Latifah, 2021).

Adapun kasus makna ganda atau unik dapat dilihat pada 2551 (QS. Had [11]:44).
Kata ini dalam kajian semantik dipahami sebagai tempat yang secara fisik kecil atau
sederhana (dibandingkan gunung besar lainnya), namun secara teologis menjadi
simbol keselamatan dalam narasi bahtera Nuh. Di sini tashgir berperan ganda: di satu
sisi menunjukkan ukuran yang tidak besar, di sisi lain memperkuat makna spiritual
tentang tempat yang membawa rahmat Allah (Basri, 2020).

Tafsir para mufassir juga memberikan penekanan khusus pada penggunaan
tashgir dalam ayat aall (QS. An-Najm [53]:32). Kata ini dipahami sebagai 'dosa-dosa
kecil’, yang dengan penggunaan tashgir menunjukkan kemurahan Allah dalam
pemaafan. Dalam penjelasan tafsir Ibnu Katsir dan As-Sa’di, bentuk ini mengandung
makna bahwa pelanggaran ringan tidak membatalkan kedekatan seorang hamba
dengan Allah, sehingga menumbuhkan harapan dan dorongan untuk terus bertaubat
(Basri, 2020).

Sedangkan pada 4 dalam QS. Al-Haqqah [69]:19, bentuk kutayyib muncul
dalam tafsir terkait hadits-hadits tentang kitab kecil yang berisi catatan amal. Dalam
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konteks ini, tashgir menegaskan bahwa meskipun catatan itu tampak kecil, isinya
mencakup seluruh amal manusia, memberikan efek retoris yang memperkuat
kesadaran akan pentingnya amal sekecil apapun (Latifah, 2021).

Dengan demikian, makna tashgir secara kontekstual dalam Al-Qur’an mencakup:
(1) makna harfiah untuk pengecilan fisik (5254 bﬁ) (2) makna majazi untuk
merendahkan atau mengangkat makna tertentu (uy\f‘ ,&143), (3) makna emosional
untuk menunjukkan kasih sayang (&%), serta (4) fungsi stilistika untuk memperkuat
alur narasi atau pesan moral (40! ,45S), Perpaduan penggunaan tashgir yang beragam
ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an menggunakan perangkat bahasa secara sangat
halus dan mendalam, memperlihatkan keindahan dan kekuatan pesan yang
disampaikan (Said, 2015; Asy’ari, 2016; Ridwan, 2018; Sofwan, 2020; Latifah, 2021).

Simpulan

Kajian terhadap tashgir dalam Al-Qur’an menunjukkan bahwa fenomena ini
bukan sekadar proses morfologis yang bersifat gramatikal, melainkan juga
merupakan perangkat retoris yang kaya makna dan sarat fungsi. Melalui proses
pengecilan bentuk kata, Al-Qur’an mampu menghadirkan nuansa-nuansa makna
yang halus, memperkuat pesan moral, serta membangun suasana emosional dalam
narasi. Penggunaan tashgir dalam ayat-ayat Al-Qur’an memperlihatkan keindahan
dan kedalaman bahasa wahyu yang tak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi,
tetapi juga sebagai media estetika dan spiritual.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bentuk tashgir dalam Al-
Qur’an, meskipun jumlahnya terbatas, memberikan kontribusi besar dalam
memperkaya makna ayat. Penggunaan tashgir ditemukan dalam berbagai kategori
makna, di antaranya untuk menunjukkan pengecilan ukuran fisik seperti kata 35 dan
G2 5AT, pengecilan kuantitas atau kadar seperti (uﬂ\ hmgga fungsi retoris yang
menguatkan alur narasi seperti dalam penggunaan <3¥ dan 4, Selain itu, tashgir
juga digunakan untuk membangun nuansa emosional, seperti ungkapan kasih sayang
dalam kata % serta sebagai penanda kerendahan manusia di hadapan kekuasaan
Allah, seperti pada kata G4 0.

Penafsiran para mufassir terhadap kata-kata bertashgir dalam Al-Qur’an
menunjukkan bahwa mereka memahami tashgir tidak hanya dari sudut pandang tata
bahasa, tetapi juga dalam konteks makna spiritual dan pesan moral yang ingin
disampaikan. Hal ini membuktikan bahwa penguasaan terhadap ilmu sharaf,
khususnya tashgir, sangat membantu dalam menyingkap keindahan pesan-pesan Al-
Qur’an yang tersembunyi dalam pilihan kata yang digunakan. Dengan demikian,
kajian linguistik terhadap tashgir memberikan Kkontribusi penting dalam
memperdalam pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur’an.

Ke depan, penelitian tentang tashgir dalam Al-Qur’an dapat diperluas dengan
menggali lebih dalam kaitannya dengan aspek balaghah dan stilistika Al-Qur’an
secara keseluruhan. Selain itu, kajian lintas disiplin yang mengintegrasikan ilmu tafsir,
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linguistik, dan studi retorika akan sangat bermanfaat untuk mengungkapkan lebih
banyak lagi keindahan dan kekuatan bahasa Al-Qur’an. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan menjadi langkah awal yang mendorong pengembangan kajian
linguistik Al-Qur’an secara lebih sistematis dan mendalam.
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